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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin
| A 1 Th
o B 1 Zh
& T & \
& Ts ¢ Gh
z J = 5
c H 3 Q
¢ Kh g K
2 D J L
2 Dz ? M
B R O N
B Z 5 W
o S J H
o Sy e '
e Sh ¢ Y
o= Dl




B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang= A misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang= T misalnya Jé menjadi gila
Vokal (u) panjang= U misalnya 0 menjadi dina

(1342

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”: agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah di
tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = misalnya J#&  menjadi gawlun
Diftong (ay) = = misalnya o5 menjadi khayru

C. Ta’ marbiithah (3)

Ta’ marbiuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4.l 4l LIl menjadi
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *
4 4es ) menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:
a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
b. Al-Bukhéri dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
c. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Vi



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Metode Penggunaan Qird’at Oleh Imam al-Syaukani
Ditinjau Dari Qawaidh Tarjih Husain al-Harbi”. Tarjih mempunyai arti
menetapkan sesuatu lebih menang pada sesuatu yang lain yang saling berhadapan,
atau mempunyai keunggulan dibanding lainnya. Dalam menafsirkan al-Qur’an, al-
Syaukani  juga sangat sering menggunakan pendekatan Qird’at dalam
menjelaskan makna dari kalimat al-Qur’an. Skripsi ini mengkaji bagaimana al-
Syaukani  menerapkan kaidah Tarjih terhadap perbedaan Qird’at dalam
penafsirannya, dan bagaimana metode al-Syaukéni menyelesaikan perbedaan
Qira’at dalam penafsirannya. Memakai pendekatan deskriptif-analitis, skripsi ini
mengkaji konsep dasar kaidah Tarjih terhadap perbedaan Qird at, mencari akar-
akar pemikiran tokoh tersebut, menjelaskan kelebihan dan kekurangan kaidah
Tarjih termasuk implikasi-implikasinya. Dari hasil pembahasan dapat
disimpulkan bahwa dalam perbedaan Qird’at, al-Syaukani  menyebutkan
pendapat mana yang paling kuat. Hampir setiap ayat yang ditafsirkan senantiasa
dilakukan perbandingan, hal ini dapat dilihat dari nazhair qur’an (kesamaan
makna pada ayat lain), serta membandingkan bacaan Qird’at para Qurra’. Al-
Syaukani meneliti pendapat yang paling kuat dari berbagai penafsiran dengan
men-Tarjih seraya menjelaskan maknanya dalam bentuk penafsiran al-riwayah
dan al-dirayah. Al-Syaukani juga menggunakan tiga metode pendekatan, yaitu
majhul, ma’lum, dan istisyhad (pembuktian dengan syair-syair Arab).

Keyword: Metode, Qawaidh, Tarjih, Qird at
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ABSTRACT

This thesis is entitled "The Method Of Using Qira’at by Imam al-Syaukani in
View From Qawaidh Tarjih Husain al-Harbi". Tarjih means to conclude that
something wins or has advantages over the thing it is facing against. In
interpreting the Qur'an, al-Syaukani also very often uses the Qira’at approach in
explaining the meaning of the Qur'anic verses. This thesis examines how al-
Syaukani applies the rules of Tarjih in his Tafsir regarding the differences of
Qird’at, and how is his method concludes the problems of Qira’at differences in
his Tafsir. Using a descriptive-analytical approach, this thesis examines the basic
concepts of the rules of Tarjih for Qira’at differences, discovers the roots of the
mufassir's interpretation; and explains the advantages-disadvantages of the rules
of Tarjih and its implications. From the results of the discussion it can be
concluded that in the matter of Qird’at, al-Syauk&ni always explains which
opinion is the strongest. Almost every verse that is interpreted is being compared,
this can be seen from the nazhair quran (the similarity of meaning in other verses),
as well as comparison of the Qira’at of the Qurra ' (Qira’at reciter). Al-Syaukani
examines the strongest opinions of various interpretations by using the-Tarjih
while explaining their meaning in the form of interpretation of al-riwayah and al-
dirayah. Al-Syaukani also uses three methods of approach namely majhul,
ma'lum, and istisyhad (proof by Arabic poetry).

Keyword: Method, Rules, Tarjih, Qira’at
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tarjih secara bahasa yaitu kecondongan atau pengunggulan. Sedangkan
secara istilah yaitu menguatkan salah satu pendapat dari berbagai pendapat
dalam penafsiran ayat karena ada dalil atau kaidah yang menguatkannya atau
karena pelemahan atau penolakan terhadap yang selainnya.' Dalam menyikapi
perbedaan penafsiran, para ulama dan mufassir melakukan langkah tarjih.
Dengan tujuan mendapatkan pendapat yang paling kuat berdasarkan dalil
(indikator) yang diterapkan oleh para ulama.?

Salah satu kitab yang memberikan penjelasan tentang kaidah tarjih
yaitu kitab Qawaidh Tarjih ‘Inda al-Mufassirin yang ditulis oleh Husain bin
Ali bin Husain al-Harbi. Di dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa kaidah tarjih
yaitu rumusan-rumusan (perkara-perkara umum) yang dengan rumusan
tersebut bisa mengetahui mana pendapat yang kuat dari pendapat-pendapat
yang berbeda di dalam menafsirkan al-Qur’an.

Perbedaan penafsiran merupakan salah satu yang menjadi perhatian
Muhammad bin Ali al-Syaukani dalam Tafsirnya yang berjudul Fath al-Qadir,
Imam al-Syaukani memaparkan berbagai macam pendapat yang berbeda-beda
di kalangan para mufassir, bahkan perbedaan itu terkadang saling kontradiktif
(berlawanan), baik dalam bentuk penafsiran al-riwayah maupun al-dirayah.’

Al-Syaukani menyebutkan bahwa biasanya para mufassir terpecah
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama hanya memfokuskan penafsiran
mereka pada masalah riwayat saja. Sedangkan kelompok kedua, memfokuskan
pada sisi bahasa Arab dan ilmu alat. Al-Syaukani di dalam Tafsir Fath al-
Qadir uraiannya menggabungkan antara metode riwayah dan dirayah. Metode

rivayah adalah metode yang menjelaskan maksud-maksud dari al-Qur’an

! Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain al-Harbi, Qawaid at-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin, (Riyadh:
Dar al-Qasim, 1417 H), him. 35.

2 Ahmad Atabik, “Tarjih dalam Penafsiran al-Qur’an Perpekstif Imam al-Syaukani
dalam Tafsir al-Syaukani ”, Jurnal STAIN Kudus, vol. 9 (2015), him. 287.

* Ibid., him. 295.



menggunakan ayat-ayat al-Qur’an, hadits-hadits Rasulullah, dan pendapat para
sahabat. Dan metode dirayah adalah metode yang menggunakan kaidah-kaidah
kebahasaan dalam menganalisa ayat-ayat al-Qur’an. schingga bisa lebih
sempurna lagi.*

Imam al-Syaukani mengatakan: “Dengan demikian anda mengetahui
bahwa harus dilakukan penggabungan antara kedua hal tersebut dan tidak
hanya terbatas pada dua cara yang kami sebutkan itu saja. Inilah tujuan saya
menulis kitab ini dan cara yang in syaa Allah ingin saya tempuh, di samping
saya juga akan melakukan tarjih (menguatkan salah satu pendapat) antara
beberapa penafsiran yang saling bertentangan sedapat mungkin dan menurut
saya tampak jelas kekuatannya. Saya juga akan menjelaskan makna dari sisi
bahasa Arab, i’rab (penguraian anak kalimat), balaghah dengan sedikit
banyak. Demikian pula, saya sangat antusias untuk memaparkan penafsiran
yang shahih berasal dari Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wasallam, para
Sahabat, Tabi’in, Tabi’ut tabi’in atau ulama-ulama tokoh yang terpandang.”

Imam al-Syaukani sadar betul bahwa perbedaan dalam penafsiran akan
mempengaruhi seseorang dalam mengamalkan inti sari ajaran Islam yang
bersumber dari al-Qur’an. Dari sinilah pentingnya mengetahui kaidah-kaidah
tarjih dalam penafsiran, karena ia merupakan piranti inti untuk mengetahui
penafsiran yang paling kuat dan utama di antara penafsiran-penafsiran yang
beragam. Untuk selanjutnya diimplementasikan dalam bentuk keyakinan jika
terkait ayat-ayat agidah, atau dalam bentuk amalan jika terkait ayat-ayat hukum
praktis, akhlak, dan etika.

Menurut Imam al-Syaukani, tarjth mempunyai arti menetapkan sesuatu
lebih menang pada sesuatu yang lain yang saling berhadapan, atau menjadikan
sesuatu menjadi menang karena mempunyai keunggulan dibanding lainnya.®

Sedangkan menurut al-Amidi dalam al-lhkam, tarjih yaitu menguatkan dalil

* Al-Syaukani, Tafsir Fath al-Qadir, alih Bahasa Sayyid Ibrahim, Cet. (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008 ), him. 12-13.

> Al-Syaukani, Fath al- Qadir al-Jami’ Bayna Fann al-Riwayah wa al-Dirayah min ‘lim
al-Tafsir, (Beirut: Darul Ma’rifah, 2007), hlm. 11.

¢ Al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul lla Tahgigi al-Haqgq min 1lm al-Usul, Vol. 2 (Beirut: Dar
al-Kutub al-1lmiyyah, 1999), him. 350.



satu atas dalil lainnya, dengan begitu dalil yang lebih kuat harus diamalkan
sedangkan yang lemah harus ditinggalkan.’

Dalam menafsirkan al-Qur’an, al-Syauké&ni juga sangat sering
menggunakan pendekatan Qira’at dalam menjelaskan makna dari kalimat al-
Qur’an. Qird’at dipandang sebagai salah satu pionir berbagai macam ilmu. Ini
dibuktikan dengan banyaknya perhatian kalangan ulama Islam baik klasik
maupun kontemporer. Sudah menjadi tradisi, para ulama Islam berhujjah
dengan Qird ar dalam mengkaji tafsir, linguistik dan hukum.®

Bagi seorang mufassir, mempelajari Ilmu Qird’at merupakan
kebutuhan yang urgen bila ia ingin menjelaskan makna al-Qur’an. Sebab,
dengan Qira’at dapat diketahui berbagai macam makna ayat yang tidak bisa
diungkap dengan satu Qird at saja. Dengan berbagai macam Qird’at beberapa
sisi makna ayat dapat di-rajih-kan dari makna lainnya.

Sebagai salah satu instrumen atau kata kunci penting, keberadaan
Qird’at dalam Kkitab-kitab tafsir memang sudah tidak bisa dipungkiri lagi,
terbukti hampir dalam sebagian besar karya tafsir klasik hingga kontemporer
menggunakan Qird’at sebagai bagian dari metode penafsiran. Terkadang
Qird’at dijadikan sebagai alternatif pencarian makna atau terkadang sebagai
sumber penafsiran al-Qur’an, terkhusus Kitab Fath al-Qadir al-Jami’ Baina
Fann al-Riwayah wa al-Dirayah min IImi al-Tafsir yang ditulis oleh Imam al-
Syaukani (1173 H/ 1760 M-1250 H/ 1837 M).°

Terkait dengan latar belakang penulisan Tafsir Fath al-Qadir ini, Imam
al-Syaukéni terlebih dahulu menjelaskan secara langsung alasan dan tujuan
untuk apa beliau menulis kitab ini. Dan juga terhimpun nasehat-nasehat indah
yang beliau sampaikan seperti dalam mukaddimah Tafsir beliau tertulis:
“Segala puji bagi Allah yang menjadikan al-Qur’an sebagai penjelas bagi

hukum-hukum yang mencakup tentang hal yang haram dan halal, yang menjadi

" Ali ibn Muhammad al-Amidi, al-lhkam fi Usul al-Ahkam, Vol. 3 (Riyadh: Dar as-
Sumai’i, 2003), him. 291.

® Al-Syaukani, Tafsir Fath al-Qadir, alih Bahasa Sayyid Ibrahim, Cet. (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008 ), him. 24.

° Al-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, alih Bahasa Sayyid Ibrahim, Cet. (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), him. 32.



rujukan bagi para cendikiawan ketika terjadi perbedaan pendapat di antara
mereka, dan menjadi jawaban bagi penentang, obat bagi orang sakit, sekaligus
penjelas bagi yang ragu. Kitab ini merupakan pegangan hidup yang kokoh,
siapa yang bepegang teguh kepada kitab ini, maka dia akan mencapai
kebenaran, dan siapa yang mengikuti tuntunannya, maka ia akan ditunjukkan
kepada jalan yang lurus”.*

Dalam masalah llmu Qird’at Imam al-Syaukéni dapat dikatakan
sebagai ensiklopedia ilmu ini. Sebab, dalam Tafsirnya Fath al-Qadir sangat
banyak menyinggung tentang Qird’at dalam setiap ayat yang beliau tafsirkan.
Qird’at-Qird’at yang ditampilkan oleh Imam al-Syaukani tidak terbatas pada
Qird’at mutawatir saja, tetapi juga terdapat Qird’at yang syadz. Karena,
Qird’at memiliki pengaruh dan peran yang sangat besar untuk membantu
mengungkap maksud dari setiap ayat dalam al-Qur’an. Oleh sebab itu, dalam
menyuguhkan berbagai versi Qird’at dalam Tafsirnya, Imam al-Syaukani
berpedoman pada riwayat yang berhubungan dengan itu. Sebab, baginya
masalah Qira’at merupakan perkara yang hanya dapat diketahui melalui proses
periwayatan.*!

Terkait dengan berbagai macam perbedaan dalam penafsiran, bahwa
prinsip akan pentingnya tarjih mendorong Imam al-Syaukéni untuk terus
mengkaji, meneliti bahkan mengkritisi penafsiran yang berbeda-beda tanpa
harus terpaku kepada penafsiran ulama sebelumnya. Sehingga tidak menjadi
sesuatu yang aneh apabila Imam al-Syaukani dalam men-tarjih penafsiran-
penafsiran ulama sebelumnya berbeda dengan mereka, termasuk dengan al-
Qurthubi. Seperti dalam suatu penafsiran, ketika Imam al-Syaukéni dengan
tegas menggunakan redaksi (sighat) “afsahu” dalam men-tarjih Qird’at pada

ayat 20 surat al-Bagarah:

10 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Vol. 1, him. 11.
1 Mukarramah Achmad, “Fath al-Qadir Karya al-lmam al-Syaukani Suatu Kajian
Metodologi” Tesis Magister, Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2015, him. 145.



=

jj) l).ab};lc(,.ﬁal l;dule.@J L‘alulfr.mj_,mluzlaﬁ-@}ﬂ\;&
f“ﬁ -L;;stﬁ&jé ’ ST A

/l VAJ";SB W@-Jﬁ‘ ;LE“»
“Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali Kilat itu
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa
mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia
melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah

berkuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Bagarah [2] : 20)

(.Jb)\.-@i cibsy @) 3 | Imam Mujahid membaca dengan kasrah

pada huruf tha’. Beliau menyatakan wa al-fathu afsahu (bacaan dengan fathah
pada tha’ lebih tepat).’® Sementara al-Qurthubi dengan panjang lebar
mengemukakan berbagai pendapat Imam Qurra’, namun di akhir
penafsirannya beliau tidak men-tarjth secara tegas bacaan-bacaan yang

berbeda-beda itu. Beliau hanya menyatakan: Diriwayatkan dari al-Hasan dan

Abi Raja, Mujahid berkata: “Saya duga bacaan itu salah, ia mendasarinya

dengan dalil bahwa 4kl Cake> tak seorangpun membacanya dengan fathah.

Salah satu bentuk pengimplementasian tarjih oleh Imam asy-Syaukani
terhadap gira’ah yaitu A J4goe (al-Bagarah: 204). Pada penggalan ayat ini
asy-Syaukani memaparkan 3 (tiga) bacaan: 4 :\-G-m-’j

1. (Fathah huruf mudhara’ah dan dhammah lafaz Allah sebagai fa’il), ini
merupakan bacaan Ibnu Muhaisin, mempunyai arti Allah mengetahui

darinya kebalikan dari apa yang dikatakannya.

2 Muhammad ibn Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ baina Fann
al-Riwayah wa al-Dirayah min ‘Ilm al-Tafsir, Vol.1 (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2014), him. 134.

3 Abi Abdillah Muhammad ibn Ahmad Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, Vol. 1, (Beirut:
Dar al-Kutub al-llmiyah, 2014), him. 155.



2. Sebagaimana firman-Nya: (y45Ga! &) 4g23 W1y Ibnu Abbas membaca it
43 Se L M Agis (Allah menyaksikan atas apa yang ada dalam hatinya).

3. Ubai bin Ka’ab dan Ibnu Mas’ud membaca ig-M,j Kemudian asy-
Syaukani men-tarjih bacaan-bacaan di atas dengan mengatakan: 3s!29

ol & CL" dsled) (bacaan mayoritas ahli gira’ah a ~L€-mjj lebih kuat
dalam mencela)."

Keberadaan Qird’at dalam penetapan hukum dan penafsiran al-Qur’an
sangat berpengaruh, walaupun Qird’at pada subtansi kalimat terkadang dapat
mempengaruhi makna, dan adakalahnya tidak."> Berikut contoh implikasi

Qird’at dalam penafsiran surah al-Fatihah ayat 4: Kalimat <dW memiliki
ragam Qird at, di antaranya: dibaca <Jw oleh beberapa Qurra’ yang berarti:
Yang Menguasai. Kemudian di baca <Ms oleh sebagian Qurra’ yang

bermakna: Raja. Lalu dibaca <l oleh Imam Abu Hanifah yang bermakna:

Yang telah Menguasai.’® Berbagai paparan di atas telah menunjukan bahwa
QOird’at merupakan tema yang menarik untuk dibahas.
Dalam mengkomparasikan pendapat-pendapat para ulama, al-Syaukani

menyebutkan derajat hadits seperti shahih, hasan, dan dhaif, bahkan di
temukan pula kritikan. Dan Imam al-Syaukani di dalam mengkomparasikan
pendapat-pendapat tersebut menunjukkan pendapat mana yang paling kuat
(rajin). Hampir semua ayat yang ditafsirkan senantiasa dilakukan
pembandingan, beliau membandingkan penafsiran ayat para mufassir
sebelumnya, dilihat dari nazhair al-Qur’an (kesamaan makna al-Qur’an pada

ayat lain), Membandingkan bacaan Qird’at para ulama Qurra’.

14 Al-Syaukani, Fath al-Qadir, Vol. 1, hlm. 470.

> Muhammad Hidayat Noor, “Ilmu Qird’at al-Qur’an”, Jurnal Studi llmu-llmu al-
Qur’an Dan Hadits Vol. 3, No.1 (Juli 2002), him. 15.

16 Al-Syaukani, Tafsir Fath al-Qadir, alih Bahasa Sayyid Ibrahim, Cet. (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), him. 84.



membandingkan pendapat dari segi bahasa dan sastra Arab yang meliputi,
nahwu, sharaf, isytiqaq, bayan, siyaq, dan aspek bahasa lainnya.

Dari perbandingan tersebut, Imam al-Syaukani meneliti pendapat yang
paling kuat dan benar dari berbagai penafsiran yang berbeda itu. Imam al-
Syaukani men-tarjih pendapat yang paling kuat seraya menjelaskan maknanya
secara panjang lebar dalam bentuk penafsiran bi al-riwayah dan al-dirayah.
Yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu peneliti
menemukan bahwa penafsiran Imam al-Syaukani ada beberapa aspek yang
ternyata bisa ditinjau dari kaidah-kaidah tarjih terkait Qird at yang terdapat di
kitab Qawaidh Tarjih Indal Mufassirin dan Imam al-Syaukani ternyata

mempunyai paradigma dan asumsi yang beragam dalam memahaminya.

Demikian pula dengan kaidah-kaidah tarjih terkait Qird’at yang di
gagas oleh Husain bin Ali bin Husain al-Harbi di dalam kitabnya Qawaidh al-
Tarjih ‘Inda al-Mufassirin. Jika ternyata kaidah-kaidah tarjih terkait Qird at
model Husain al-Harbi terdapat empat kaidah, meski ada kelebihan dan
kekurangannya, maka hal ini akan menjadi salah satu pertimbangan dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an berkenaan dengan Qird’at yang ditafsirkan oleh

Imam al-Syaukani.

Dari sinilah penulis merasa tertarik untuk meneliti bagaimana cara
Imam al-Syaukani menjelaskan penggunaan Qird’at dalam penafsirannya.
Kemudian selanjutnya bagaimana metode Imam al-Syaukani menjelaskan
perbedaan Qird’at ditinjau dari Qawaidh Tarjih Husain al-Harbi. Oleh karena
itu, berdasarkan hal yang telah disebutkan di atas penulis merasa tertarik ingin
mengkaji tema ini lebih mendalam dengan suatu penelitian berbentuk karya
ilmiah yang diberi judul “Metode Penggunaan Qird at Oleh Imam al-Syaukani
Ditinjau dari Qawaidh Tarjih Husain al-Harbi.” Dengan harapan semoga
skripsi ini bisa lebih banyak memberikan pengaruh yang jernih dan kebaikan

yang paling utama kepadanya. Sehingga, ia akan senantiasa dikenang karena



kemanfaatan dirinya dan kemuliaannya bersama orang-orang yang selalu

dikenang karena suka melakukan kebaikan.’
B. Alasan Pemilihan Judul

Ada beberapa alasan yang menjadi landasan penulis dalam memilih
judul “Metode Penggunaan Qird’at Oleh Imam al-Syaukani Ditinjau dari
Qawaidh Tarjih Husain al-Harbi.” Untuk dijadikan sebagai sebuah karya

ilmiah, di antaranya:

1. Tulisan ini adalah sebuah kajian yang ditinjau dari sudut pandang al-Qur’an
yang merupakan bidang kajian pada program studi penulis, yakni program
studi IImu al-Qur’an dan Tafsir. Oleh karena itu, penelitian yang berkaitan
dengan al-Qur’an merupakan bidang garapan yang sesuai untuk diteliti,
sekaligus menjadi faktor yang memotivasi penulis untuk meneliti masalah
yang berkaitan dengan program studi yang telah dipelajari.

2. Secara spesifik penulis belum menemukan adanya karya ilmiah yang telah
membahas tentang Metode Penggunaan Qird’at Oleh Imam al-Syaukéni
Ditinjau dari Qawaidh Tarjih Husain al-Harbi, baik itu berupa skripsi,
thesis, ataupun disertasi. Namun tidak menutup kemungkinan ada kesamaan
antara penelitian yang secara tidak sengaja, tetapi sejauh ini penulis belum
menjumpai adanya karya ilmiah yang membahas tema yang sama. Selain itu
setelah dilakukan pencarian melalui Repository UIN Suska Riau, penulis
tidak menjumpai adanya pembahasan yang serupa, khususnya di lingkungan
Fakultas Ushuluddin.

C. Penegasan Istilah
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan
dalam memahami kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu

untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

7 Ide dasar dari lembaran-lembaran skripsi ini adalah sebuah catatan dan faidah-faidah
yang penulis kumpulkan selama mengikuti mata kuliah Qawaidh al-Tarjih Inda al-Mufassirin
yang disampaikan oleh Ustadz Hidayatullah Ismail selama dua semester di Fakultas Ushuluddin
Program Studi IImu al-Qur’an dan Tafsir.



1. Metode
Metode yaitu seperangkat langkah atau apa yang harus dikerjakan
yang tersusun secara logis. Ada juga yang mendefinisikan metode yaitu
cara atau jalan yang ditempuh, sehubungan dengan upaya ilmiah maka
metode menyangkut masalah cara kerja untuk dapat memahami objek
sasaran ilmu yang bersangkutan.
2. Qirda’at

Qird’at secara etimologi merupakan isim mashdar dari kata — 1,3
3T, — 1,4 yang artinya baca, membaca. Yang kemudian 3s7,8  di-

jamakkan menjadi <!s!,® . Al-Zarkani menyatakan <'s!,8 merupakan

bentuk mashdar sama’iy (kata dasar tak beraturan). Adapun secara
terminology Qird’at adalah ilmu yang membahas tentang perbedaan cara
pengucapan lafadz-lafadz, metode dan riwayat al-Qur’an yang disandarkan
oleh tujuh Imam Qurra’ sebagai suatu madzhab yang berbeda-beda

dengan yang lainnya.

3. Qawaid
Qawaid secara etimologi yaitu kaidah-kaidah yang dalam bahasa

Arab disebut dengan gawa’id (4s'¢2 ) merupakan bentuk jamak dari

gaidah ( 84 ) yang berarti peraturan, undang-undang, dan asas.

Sedangkan secara terminologi Qawaid yaitu undang-undang, sumber,
dasar yang digunakan secara umum yang mencakup semua bagian-
bagiannya. Namun, secara spesifik Qawaidh dapat diartikan yaitu hukum
(umum) yang bisa diaplikasikan pada kebanyakan cabang-cabang hukum

tersebut.*®

8 L ouis Ma’luf, al-Munjid Fi al-Lughah wa al-A lam, (Beirut: Dar al-Masyrig, 1986)
him. 463. Bandingkan, ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Jurjani, al-Ta’rifat, (Beirut: Dar al-Kutub
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4. Tarjih

Kata tarjih berasal dari lafadz bahasa Arab 4xy—4xp —mer 5 yang

berarti mengunggulkan. Menurut al-Fairuzabadi OVmed! 4>y yaitu lebih

berat timbangan hingga miring atau condong.™® Sedangkan secara istilah
menguatkan salah satu pendapat dari berbagai pendapat dalam penafsiran
ayat karena ada dalil atau kaidah yang menguatkannya atau karena

pelemahan atau penolakan terhadap selainnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
pembahasan yang dimaksud pada kajian ini adalah mengkaji lebih jauh metode
penggunaan Qird’at oleh Imam al-Syaukéni ditinjau dari Qawaidh Tarjih
Husain al-Harbi. Kaidah tarjih yang dimaksud yaitu kaidah yang memberikan
timbangan dalam menguatkan salah satu pendapat dari berbagai pendapat
dalam penafsiran. Untuk memahami proses pen-tarjih-an tersebut maka
diperlukan analisis mendalam terhadap penafsiran Imam al-Syaukéni. Sehingga
dari itu semua akan tergambar karakteristik Imam al-Syaukéani dalam

menafsirkan al-Qur’an.

D. ldentifikasi Masalah
Dari penjelasan di atas, penulis dapat mengidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Apakah dengan tidak menyebut perawi menyebabkan marjuh atau cacat
Tafsir Fath al-Qadir.

2. Tafsir Fath al-Qadir karya imam al-Syaukani apakah dikhususkan untuk
kalangan awam atau dikhususkan untuk murid-muridnya sehingga beliau
tidak menyebutkan perawi secara detail dalam menjelaskan Qird at.

3. Imam al-Syaukani memasukkan Qird at yang syadz dalam penafsirannya.

al-‘Arabi, t.th), hlm. 219., Husain bin ‘Ali bin Husain al-Harbi, Qawa’id al-Tarjth ‘Inda al-
Mufassirin, (Riyad: Dar al-Qasam, 1997), him. 37.

¥ Majduddin Muhammad al-Fairuzabadi, al-Qamus Muhith (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 2005), him. 218.



11

E. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, agar penelitian ini
tidak terlalu meluas, maka penelitian ini dibatasi hanya pada surah al-Bagarah
saja, mengingat banyaknya ayat yang terdapat dalam surah al-Bagarah penulis
membatasinya menjadi delapan ayat.

Dalam memilih delapan ayat tersebut, seluruh ayat surah al-Bagarah
286 ayat dicari terlebih dahulu mana saja terdapat ikhtilaf al-Qira at
(perbedaan Qira’ar). Untuk mendapatkan informasi ayat yang berkenaan
dengan Qird’at maka dilakukan pencarian langsung dengan menggunakan
Kitab al-Qird at fi Tafsir al-Syaukani Fath al-Qadir®® karya Ahmad Abdullah
al-Mugri dan didapatkan hasil sebanyak 75 ayat berkenaan dengan Qira at.

Dari 75 ayat tersebut mungkin ada ayat yang ikhtilaf-nya tidak
menyebabkan perbedaan makna dan ada yang menyebabkan perbedaan makna.
Di sini penulis mengambil ikhtilaf yang menyebabkan perbedaan makna, sebab
penjelasan ayat itu memerlukan pembahasan yang panjang.

Berdasarkan hal di atas, penulis membatasi ayat tersebut menjadi
delapan ayat yang berimplikasi kepada perbedaan makna, yang selanjutnya
dicari metode Imam al-Syaukéani ditinjau dari kaidah tarjih untuk memilih
mana saja Qira’at yang shahih dan mana yang bukan. Tetapi dikarenakan ayat
yang dibahas terlalu banyak, maka penulis membatasi hanya seputar beberapa
ayat yang konsen terhadap ikhtilaf al-Qira’at, yang penulis bagi kedalam

empat kelompok yaitu:

2% al-Qird’at fi Tafsir al-Syaukani Fath al-Qadir merupakan kitab yang ditulis dan

disusun oleh Ahmad Abdullah al-Mugqri’ yang diberi isyraf oleh Syaikh Abdul Qadir Syaibatul
Ahmad, kitab ini terbit pada cetakan pertama pada tahun 1404 H dan terbit pada cetakan kedua
pada tahun 1405 H. Kitab ini merangkum semua Qird at yang terdapat dalam Tafsir Fath al-Qadir
al-Jami’ Baina Fanni al-Riwayah wa al-Dirayah min lImi al-Tafsir karya Muhammad bin Ali al-
Syaukani atau yang lebih dikenal dengan Imam al-Syaukéani. Ahmad Abdullah al-Mugri’
menjelaskan Qird’at dari tafsir tersebut dimulai dari surah al-Fatihah sampai dengan surah an-
Naas lengkap 30 juz. Ahmad Abdullah al-Muqri’ memilih dan menyeleksi bahkan menghimpun
Qird’at-Qird’at yang terdapat dalam Tafsir Fath al-Qadir serta menjelaskan perkataan Imam al-
Syaukani terhadap Qird’at tersebut. Beliau mencantumkan catatan kaki (Footnote) dari Qird at-
Qird’at tersebut dengan menjelaskan status Qird at tersebut apakah shahih, mutawatir atau
bahkan syadz.
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a. Kaidah pertama

1) QS. al-Bagarah [2] 7

2) QS. al-Bagarah [2] 10
b. Kaidah kedua

1) QS. al-Bagarah [2] : 16

2) QS. al-Bagarah [2] 1204
c. Kaidah ketiga

1) QS. al-Bagarah [2] . 210

2) QS. al-Bagarah [2] . 222
d. Kaidah keempat

1) QS. al-Bagarah [2] : 236

2) QS. al-Bagarah [2] 1282

F. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di
atas, maka fokus permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Imam al-Syaukani menjelaskan penggunaan Qird’at dalam
penafsirannya?
2. Bagaimana metode Imam al-Syaukani menjelaskan perbedaan Qira at
ditinjau dari Qawaid Tarjih?

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan yang menjadikan peneliti mengangkat tema

ini, yaitu:

a. Untuk mengetahui penjelasan penggunaan Qird’at oleh Imam al-
Syaukani dalam penafsirannya.
b. Untuk mengetahui metode Imam al-Syaukani menjelaskan perbedaan

Qira’at ditinjau dari Qawaid Tarjih.
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2. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini, penulis berharap setelah
selesainya penelitian ini dibuat dalam suatu bentuk karya ilmiah, maka
setidaknya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, sekurang-

kurangnya dalam dua hal:

a. Aspek teoritis
Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk menelisik kembali
keempat teori kaidah tarjih terhadap Qird’at, terkait dengan pola
pemaparan kaidah tarjih sebagaimana yang telah dipaparkan oleh
Husain bin Ali bin Husain al-Harbi dalam kitabnya Qawaidh al-Tarjih
Inda al-Mufassirin. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan bagi peneliti selanjutnya dan dapat dijadikan bahan untuk
memperkaya wawasan ilmiah tentang kaidah tarjih terhadap Qird at al-
Qur’an.
b. Aspek praktis
Memberikan kontribusi keilmuan akademisi terkait 1lmu Tafsir
dan Ulum al-Qur’an, khususnya bagi pihak akademisi yang meneliti
kajian Qira’at sebagai salah satu alternatif penafsiran ataupun sumber

penafsiran dalam kitab-kitab tafsir.

H. Sistematika Penelitian

Untuk memudahkan pemahaman dan memberikan gambaran tentang
isi penelitian ini, maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika di
bawah ini. Penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB I, merupakan bab pendahuluan yang terbagi menjadi delapan
sub-bab yang terdiri dari latar belakang masalah, alasan pemilihan judul,
penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
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BAB I, berisikan tinjauan umum Qawaidh tarjih Husain al-Harbi.
Dalam hal ini penulis akan menjelaskan tentang pengertian tarjih, ruang
lingkup Qawaidh tarjih, tujuan mempelajari Qawaidh tarjih, sumber-sumber
Qawaidh tarjih, bentuk-bentuk Qawaidh tarjih tentang Qird at, dan tinjauan

kepustakaan.

BAB I, penjelasan tentang metodologi penelitian yang digunakan
dalam penulisan, yaitu: Metode penelitian, jenis penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data.

BAB 1V, pada bab ini memuat analisa tentang penggunaan qird’at oleh
Imam al-Syaukéni dan bagaimana metode Imam al-Syaukani menjelaskan
perbedaan qgird at ditinjau dari Qawaidh Tarjih Husain al-Harbi.

BAB V, merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan beserta

saran.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Qawaidh Tarjith Husain al-Harbi

1. Pengertian Tarjih

Secara etimologi (bahasa) tarjih ( c-;?.j'j‘ ) berarti “menguatkan”

Muhammad Jawab Mughniyah®® menyebutkan bahwa tarjth menurut

bahasa adalah (e, ggﬁ\ J=> ) yaitu menjadikan sesuatu lebih kuat.

Sementara itu Muhammad al-Jarjani** menyebutkan bahwa tarjth menurut
bahasa yaitu menetapkan salah satu dari dalil yang tingkatannya lebih kuat
dari yang lainnya.

Kata tarjih berasal dari lafadz bahasa Arab rajjaha yurajjihu
tarjthan yang berarti mengunggulkan. Menurut al-Fairuzabadi rajaha al-
mizan berarti lebih berat timbangan hingga miring atau condong. Kata
perbedaan apabila dialih bahasakan kepada bahasa Arab mempunyai
beberapa pengertian yaitu khilaf atau ikhtilaf, taarud, tanaqud, dan
tanazu’.

Tarjih, yang memiliki arti memberikan penguatan kepada yang lain
sehingga menjadi kuat.”® Menurut Muhammad Wafa, tarji/ secara bahasa
adalah mengunggulkan sesuatu dengan yang lebih condong padanya dan
memenangkannya.?* Adapun secara istilah, menurut Fakhr ad-Din ar-Razf,
seperti yang dikutip oleh Imam al-Syaukani, bahwa tarjiz adalah
menguatkan salah satu dari dua dalil atau pendapat agar diketahui dalil
yang lebih kuat untuk diamalkan dan dalil yang lainnya dibuang (taqwiyah

ahad ar-tarigaini ‘ald al-akhar li yu‘lama fa yu‘mala bih wa yutraka al-

! Muhammad Jawab Mugniyah, IImu Ushul al-Figih Fi Saubih al-Jadid, (Beirut: Dar
al-llm Lilmalayin, Cet. I, 1975), him. 441

22 Muhammad al-Jarjani, Kitab al-7a rifat, (Singapore: Jeddah), tth, him. 56

28 Al-Syaukani, Irsyad Fuhdl ila Takhgig min ‘lim al-UsQl (Surabaya: Penerbit Ahmad
Nahban, t.t), him. 273.

** Muhammad Wafa, Ta ‘arud al-Adillah asy-Syar ‘iyyah min al-Kitdb wa as-Sunnah wa
at-Tarjihu Bainahd, alih bahasa Muslich (Bangil: al-1zzah, 2001), him. 179.
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akhar). Menurut ‘Ali Hasaballah, tarjiz secara istilah adalah
menampakkan kelebihan salah satu dari dua dalil yang sama dengan
sesuatu yang menjadikannya lebih utama untuk dipertimbangkan daripada
yang lain.?® Menurut al-Baidawi, tarji adalah menguatkan salah satu dalil
dari dua dalil untuk diamalkannya (taqwiyah ikda al-amdratain li yu ‘mala
biha).”® Dengan kata lain, tarjis adalah memilih salah satu pendapat atau
dalil dari dua atau lebih dengan cara menampakkan kelebihan atau yang
lebih kuat dari yang lainnya untuk selanjutnya diamalkan.

Namun dalam konteks perbedaan penafsiran, para ulama
menggunakan kata ikhtilaf al-mufassirin. Secara bahasa, khilaf merupakan
bentuk mashdar dari khalafa, sebagaimana ikhtilaf merupakan bentuk
mashdar dari ikhtalafa. Menurut lbnu Manzur khilaf berarti yang
berlawanan (mugaddah), atau sebagaimana dikatakan takhalafa al-
amraniwa ikhtalafa berarti dua perkara yang berselisih atau berbeda.?’

Sementara al-Asfahani menjelaskan bahwa ikhtilaf dan
mukhalafah berarti setiap individu mengambil jalan yang berbeda dengan
jalan yang ditempuh oleh orang lain, dalam kondisi dan perkataannya.
Maka khilaf lebih umum dari antonim (perlawanan kata), karena setiap
sesuatu yang berlawanan adalah berselisih, sementara tidak setiap sesuatu
yang berselisih berlawanan.?® Dan bila dicermati, secara substansial semua
definisi di atas mengandung maksud yang sama, yaitu bahwa tarjith pada
prinsipnya memilih dan mengamalkan dalil atau alasan yang terkuat di

antara dalil-dalil yang tampak adanya perlawanan satu sama lainnya.

% <Al Hasaballah, UsQl at-Tasyri‘ al-1slami (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1964), cet. Ke-3,
him. 322.

%6 Al-Asnawi, Syarh al-Asnawi Nihayah al-Saul Syars Minhaj al-Wusil il ‘Iim al-Usil
al-Baidawi (Kairo: Maktabah Muhammad ‘Ali Sabih, t.t), Juz 3, him. 155.

2 |bnu Manzur, Lisan al-Arab, Vol. 9, him. 90.

%8 Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an (Kairo: Dar Ibnu al-Jauzi,
2012), him. 172.
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Sedangkan menurut istilah syara’, seperti yang dikemukakan oleh
Muhammad Jawab Mughniyah® adalah sebagai berikut:
“Berpegang (mengutamakan) salah satu dari dua hujjah yang lebih kuat
dari yang lainnya, karena memang ada keistimewaan yang mengharuskan
demikian.”

Kemudian, Badran Abu al-Ainan menjelaskan terhadap definisi

tarjih dengan mengutip pendapat Jamaluddin al-Aswani sebagai berikut:
Jord S do oY) i) gl
“menguatkan salah satu dari dua alasan yang tampak untuk di amalkan”.

Ibnu al-Hajib dan al-Amidi seperti dijelaskan oleh Badran, bahwa
tarjih itu sesungguhnya merupakan hubungan yang memberi petunjuk
adanya alasan untuk menguatkan salah satu dari dua dalil yang
berlawanan. Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan di atas dapat
diPahami bahwa tarjih adalah merupakan usaha untuk mencari dalil atau
alasan yang terkuat, karena di antara dalil-dalil tersebut terdapat
perlawanan satu sama lainnya.

Dengan kata lain, konsep tarjih itu berawal dari upaya penyesuaian
dua dalil atau lebih yang berlawanan ( #sY1 _zywdl ) yang
penyelesaiannya lewat tarjih, dengan berpegang dengan dalil yang lebih
kuat dari dalil yang berlawanan tersebut. Kalau memperhatikan beberapa

definisi di atas, secara redaksional, di kalangan Ulama Ushul Fighi

memang terdapat beberapa perbedaan, misalnya Muhammad al-Janjani

menggunakan istilah ( <\ ) yang berarti menetapkan atau memastikan

mana yang terlihat dari dua dalil yang berlawanan yang dapat dijadikan

pegangan. Beda halnya dengan Muhammad Jawab al-Mughniyah.

** Muhammad Jawab Mugniyah, llmu Ushul al-Figih Fi Saubih al-Jadid, (Beirut: Dar
al-lim Lilmalayin,Cet. 1, 1975), him. 441
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la menggunakan istilah ( (..yu’zs ) yang berarti berpegang

(mengutamakan). Sementara itu Jamaluddin al-Ashawi menggunakan

istilah ( 444 ) yang berarti menguatkan. Kedua istilah ini pada prinsipnya

mengandung pengertian yang sama, yaitu mengutamakan, mendahulukan

atau menguatkan salah satu dari dua dalil yang berlawanan.

2. Ruang Lingkup Qawaidh Tarjih

Dalam Mugaddimah fi Ushul al-Tafsir, Ibnu Taimiyah membagi
perbedaan variatif menjadi empat (4) macam: 1). Masing-masing mufassir
mengungkapkan makna yang dikehendaki dengan menggunakan ungkapan
yang berbeda dengan ungkapan yang disampaikan oleh mufassir lainnya.
Dengan kata lain ungkapan yang maknanya berbeda namun maksudnya
adalah sama. 2). Masing-masing mufassir mengungkapkan beberapa
macam bagian dari suatu kata umum sebagai bentuk pemberian contoh. 3).
Lafal yang ditafsirkan berpotensi memiliki dua makna, baik itu karena
persamaan di dalam kata atau karena saling berkaitan satu sama lain. 4).
Para mufassir mengungkapkan makna dengan menggunakan lafal yang
saling berdekatan. Jadi, yang menjadi sasaran ilmu ini yaitu pendapat-
pendapat mufassir yang berbeda-beda dalam menafsirkan al-Qur’an.
Karena dengan kaidah-kaidah ini kita bisa mengetahui mana pendapat
yang kuat dan mana pendapat yang lemabh.

Sebab-sebab perbedaan para mufassir®® dalam menafsirkan al-
Qur’an, dengan ahli figih dalam permasalahan-permasalahan figih pun
tidak sama. Perbedaan yang didapati mufassir jauh lebih sedikit daripada
yang didapati fugaha.®* Para mufassir mendapati perbedaan dalam

penafsiran dari segi riwayah (ayat al-Qur’an, teks hadits, Qird at, nasikh

% Syahatah menjelaskan pada dasarnya perbedaan penafsiran disebabkan karena
perbedaan tingkat intelektualitas mereka terhadap berbagai macam keilmuan. Hal ini yang
memunculkan berbagai macam corak penafsiran.

1 Tagiyuddin Ahmad Ibnu Taimiyah, Mugaddimah fi Ushul al-Tafsir, (Damaskus:
Jamiah Dimasyq, 1972), him. 38.
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mansukh, kaidah tata bahasa Arab, kecenderungan agidah dan madzhab
dan lainnya.** Sedangkan sebab-sebab perbedaan para fugaha berkaitan
dengan riwayah nash, pemahaman nash, ijma’, dan giyas.** Maka dari itu,
instrumen pen-tarjih berbeda-beda sesuai dengan perbedaan sebab-sebab
kontradiksi antar pendapat itu.

Munculnya perbedaan penafsiran tidak lepas dari teks-teks yang
nampak saling kontradiktif (za’arud al-adillah). Para Ulama Ushul sejak
abad klasik telah berupaya mencari solusi dengan menyelesaikan dengan
beberapa cara. Di antara solusi yang ditawarkan adalah dengan al-jam 'u
wa  at-taufig  (menghimpun dan  mengkompromikan), tarjih
(mengunggulkan) dan nasakh (menghapus). Apabila cara al-jam u tidak
mungkin dilakukan untuk kompromi antar dalil, maka dilakukan tarjih
(pengunggulan salah satu di antaranya). Namun, jika cara tarjih tidak
mampu dilakukan, maka langkah terakhir yaitu dengan cara nasakh, yaitu
teks yang datangnya lebih dulu dibatalkan dengan mengetahui kronologi
munculnya. Jika tidak diketahui teks mana yang lebih dulu muncul, maka
diterapkan tawaqquf (membiarkan teks apa adanya).**

Sebab-sebab perbedaan para mufassir dalam menafsirkan al-
Qur’an menurut al-Khalidi, 1) Perbedaan Qird’at, ulama menilai Qird’at
ada kalanya yang shahih, ada kalanya yang syadz. 2) Perbedaan bentuk-
bentuk i ’rab kalimat. 3) Perbedaan dalam makna bahasa Arab dalam suatu
kalimat. 4) Perbedaan dalam lafadz yang mempunyai kemungkinan
banyak makna (musytarak lafzi). 5) Perbedaan disebabkan adanya
kemungkinan ayat yang mutlag atau mugayyad. 6) Perbedaan disebabkan

adanya kemungkinan ayat umum atau khusus. 7) Perbedaan disebabkan

%2 At-Tayyar menerangkan beberapa perbedaan penafsiran yang berasal dari aspek
bahasa. Pertama, Perbedaan yang disebabkan oleh kesamaan kata dalam sebuah lafal. Kedua,
Perbedaan yang disebabkan oleh pertentangan di dalam petunjuk lafal. Ketiga, Perbedaan sebab
menyelisihi makna yang paling populer dalam sebuah lafal. Keempat, perbedaan yang disebabkan
oleh asal usul kata (isytiqaq).

%3 Alli al-Khafif, Asbab Ikhtilaf al-Fugaha (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, t.t.), him. 5-6.

*Abu Zahrah, Ushul Figh (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t.), hlm. 308-311.
Bandingkan: Muhammad al-Khudhari, 2000, Usul Fiqgih, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arab, 2000),
hlm. 416-425.
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adanya kemungkinan ayat yang hakikat atau majaz. 8) Perbedaan
disebabkan adanya kemungkinan ayat pada idmar (men-taqdir-kan
kalimat yang implisit yang dikira-kirakan, agar mendapatkan pemahaman
yang baik) atau istiglal (tanpa men-tagdir-kan pada kalimat yang dikira-
kirakan). 9) Perbedaan disebabkan kemungkinan tambahan kalimat. 10)
Perbedaan disebabkan adanya kemungkinan makna yang di-taqdim-kan
dan di-ta’khir-kan. 11) Perbedaan disebabkan adanya kemungkinan
adanya naskh (dihapus) atau ihkam (diberlakukan hukumnya tanpa di-
naskh). 12) Perbedaan disebabkan riwayat-riwayat yang beragam, baik

dari Rasulullah maupun sahabat.®

Dalam menjelaskan pembagian perbedaan penafsiran Musaid ibn
Sulaiman at-Tayyar di dalam kitab Fushul fi Ushul al-Tafsir menjelaskan
ada dua point penting terkait perbedaan penafsiran, yaitu: Pertama,
perselisihan variatif yaitu apabila sebuah ayat mengandung semua
pendapat yang dikatakan terhadapnya bilamana makna-makna tersebut
benar dan tidak saling bertentangan. Maksudnya yaitu bilamana masing-
masing dari kedua pendapat tersebut terkandung pada makna pendapat
yang lainnya hanya saja ungkapan dari kedua pendapat tersebut berbeda.
Kedua, perselisihan kontradiktif yaitu apabila dua pendapat yang saling
menafikan satu sama lain di mana tidak mungkin menggunakan keduanya
secara bersamaan. Jika telah menggunakan salah satunya, maka tidak
boleh menggunakan pendapat yang satunya lagi.*’

% Salah ‘Abdul Fattah Al-Khalidi, Ta'rif al-Darisin bi Manahij al-Mufassirin,
(Damaskus: Dar al-Qalam, 2008), him. 92-120.

% pengertian lain perbedaan penafsiran yang bersifat variatif yaitu jika kedua makna
tersebut berbeda namun tidak saling menafikan satu sama lain.

%" Musa’id ibn Sulaiman At-Tayyar, fushul fi Usul at-Tafsir, (Riyadh: Dar an-Nasyr ad-
Dauli, 1993), him. 57.
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Menurut al-Harbi, perbedaan penafsiran suatu ayat tidak bisa lepas
dari empat hal yaitu:

1. Semua pendapat penafsiran kemungkinan terkandung dalam ayat, dan
tidak ada indikator yang menunjukkan bahwa salah satu pendapat lebih
unggul (rajih) dibanding yang lainnya.

2. Pendapat-pendapat itu saling kontradikdif (¢a’arud), sehingga tidak
memungkinkan untuk menafsirkan ayat secara bersamaan.

3. Pendapat-pendapat itu tidak saling kontradiktif, tetapi sebagian
kontradiktif dengan makna ayat-ayat al-Qur’an atau kontradiktif
dengan nash-nash yang shahih dari sunnah atau ijma .

4. Pendapat-pendapat yang berbeda terhadap suatu ayat tidak ada
kontradiksi di dalamnya, baik kontradiksi dengan sebagian lainnya
atau dengan ayat-ayat, hadits dan ijma’, tetapi sebagian lebih utama

dari sebagian lainnya.®

3. Tujuan mempelajari Qawaidh Tarjih
Sebagaimana dijelaskan dalam kitab Qawaidh Tarjih inda al-
Mufassirin karya Husain bin Ali ibn Husain al-harbi, beliau menyebutkan
bahwa tujuan mempelajari Qawaidh tarjih adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pendapat-pendapat yang benar dan pendapat yang
layak diterima dalam menafsirkan al-Qur’an.
b. Membersihkan kitab-kitab tafsir dari pendapat-pendapat (cacat, dhaif,

atau pendapat-pendapat yang salah dalam menguatkan madzhabnya).*

** Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain al-Harbi, Qawaidh al-Tarjth ‘Inda al-Mufassirin, (Riyadh:
Dar al-Qasim 1417 H), him. 30-31.

% Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain al-Harbi, Qawaidh al-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin, (Riyadh:
Dar al-Qasim 1417 H), him. 40.
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4. Sumber-sumber Qawaidh Tarjih

Di antara sumber-sumber ilmu yang erat kaitannya dengan
Qawaidh tarjih yaitu: Ushul al-din (dasar agama), bahasa Arab, Ushul
Figih, Qawaidh Figih, Ulumul Qur’an, Ulumul Hadits, kajian-kajian

mendalam dari Ulama Tafsir.*

5. Bentuk-bentuk Qawaidh Tarjih Terhadap Qird’at

No Makna Kaidah Kaidah-Kaidah Tarjih Terhadap
Qird’at

1 Apabila terdapat Qird’at yang

shahih maka tidak boleh ditolak

atau menolak maknanya karena s &yl 4 0y P9 Ll

5y of sy jemmy b Bel B nd 13)

kedudukannya seperti ayat itu

sendiri

2 Menyatukan makna dua Qird’at o Sl sl @) g sloul
lebih utama dari

memisahkannya a8

£

3 Makna Qird’at yang mutawatir gl ol 8520t Bl i1 e
lebih utama dari makna yang

bersifat syadz 3L ol Al gme oy

4  Bentuk penafsiran dan i'rab 3130l ) EW1g (& i) 41
yang sesuai dengan rasm

penulisan mushaf lebih utama wrdl o ol el )
dari bentuk yang
menyelisihinya 4 ]!

0 Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain al-Harbi, Qawaidh al-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin, (Riyadh:
Dar al-Qasim 1417 H), him. 40.
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% Kaidah pertama
s & Uiy P9 Lalias 3y ji a3y jeoms S Bl AN Cnd 13)

“Apabila terdapat Qira’at yang shahih maka tidak boleh ditolak atau

menolak maknanya karena kedudukannya seperti ayat itu sendiri”*

Syarat-syarat Qird’at mutawatir pertama, sanadnya sah dan
muttasil. Kedua, tulisannya tidak menyelisihi rasm ustmani. Ketiga,
sesuai dengan kaidah bahasa Arab.*? Kaidah pertama ini adalah kaidah
yang menjaga keutuhan al-Qur’an beserta artinya dan sekaligus
menjawab syubhat dari orang-orang Orientalis, Sekuler, Yahudi dan

Nashrani yang ingin merusak al-Qur’an.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, setelah menyebutkan
beberapa Qird’at maka beliau mengatakan “Inilah Qird at-Qird at yang
berbeda maknanya, semuanya benar. Kedudukan satu Qird’at dengan
Qird’at berikutnya adalah seperti kedudukan ayat terhadap ayat yang
wajib diimani keseluruhannya dan mengikuti makna-makna yang
terkandung dan mengamalkannya serta tidak boleh meninggalkan salah

satu Qird at dengan alasan pendapatnya bertentangan.®

Contoh kaidah ini yaitu* Q.S an-Nisa’ ayat 1

R R TR R S AR 1
Wi &3 Lema) Qe 353 3005 ol o0l 1 055 1551 (LT G

2=
-

e S

Wy

*! Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain al-Harbi, Qawaidh al-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin, (Riyadh:
Dar al-Qasim 1417 H), him. 89.

“2 Badruddin al-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulumul Qur’an. (Tahqiq: Muhammad Abu Fadhil
Ibrahim. Beirut: Dar al-Makrifah 1391 H) Jilid 1, him. 331.

** Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain al-Harbi, Qawaidh al-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin, (Riyadh:
Dar al-Qasim 1417 H), him. 93.

*4 Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain al-Harbi, Qawaid al-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin, (Riyadh:
Dar al-Qasim 1417 H), him. 94-95.
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (Q.S an-Nisa’ [4]: 1)

Pada ayat ini terdapat perbedaan Qird 'at di kalangan ulama:

1. Hamzah dengan jar berbaris kasrah, makna dengan jar di mana dia
berlindung sebagaimana ungkapan seorang laki-laki “Aku meminta
kepada Engkau atas nama Allah dan al-Rahim” dan penafsiran ini
ditafsirkan oleh Hasan al-Bashri.

2. Dibaca dengan nashob yang bermakna tersembunyi, Yyaitu
“Bertagwalah kepada Allah, dan kepada keluarga kalian dengan tidak

memutuskan hubungan keluarga (silaturrahim).”*

«»» Kaidah Kedua

| e éji 0,159\)53\ il
“Menyatukan makna dua Qird’at lebih utama dari memisahkannya”46

Pendapat ulama, al-Ma’lami al-Yamani beliau menyebutkan
menggabungkan makna dua Qird’at lebih utama dari yang
menyelisihinya.*’ Di antara contoh Kaidah ini yaitu surah Ali Imran ayat
97.

*> Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Dzahabi, Magqrifat al-Qurra’ al-
Kibar wa al-Iqgtisar (Beirut: Muasasah ar-Risalah 1407 H), jilid 1, him. 120.

* Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain al-Harbi, Qawaidh al-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin (Riyadh:
Dar al-Qasim 1417 H), him. 100.

" Abdurrahman bin Yahya al-Ma’lami al-Yamani, At-Tankil bi ma fi Taanib al-Kusari
Minal Abatil (Beirut: Maktabah Islamiy, 1406 H), jilid 2, him. 632.
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“Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam
Ibrahim; barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia;
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (Q.S Ali
Imran [3]: 97)

Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya
Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. Al-

Qadhi Ibn Athiyah menyampaikan dalam tafsir pada ayat ini Qird at

-

P .
mutawatir di kalangan ulama pada kata SICHFS dengan jamak serta

menyebutkannya dengan mufrod dan ini adalah pendapat syadz.

s Kaidah ketiga
B3NN Bel @)l gma o el Jof 81 gnall Bl A1 gime

“Makna Qira’at yang mutawatir lebih utama dari makna yang bersifat
,’48

syadz

e Syadz adalah Qird at yang sanadnya tidak shahih.

e Mudraj adalah Qird at yang disisipkan penafsiran.

e Maudhu’ adalah Qird at yang tidak ada asalnya dalam periwayatan.*
Contoh kaidah ini yaitu Q.S al-Bagarah ayat 158

*® Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain al-Harbi, Qawaidh al-Tarjth ‘Inda al-Mufassirin, (Riyadh:
Dar al-Qasim 1417 H), him. 104.

* Jalal al-din al-Suyuthi, al-Zzgan fi Ulumul Qur’an (al-Qahirah: Dar al-Turats 1405 H),
jilid 1, him. 215-216.
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“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar Allah.
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati,

maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha
Mengetahui” (Q.S al-Bagarah [2]: 158)

Ayat ini dibaca oleh Ali, Ubay bin Ka’ab, Ibnu Abbas dan Anas
bin Malik. Al-Hafidz Ibn Hajar dan al-Allamah al-Syingiti menyebutkan

adanya Qird’at syadz dalam ayat ini dengan membaca: of w C\";' ]

L d}b al-Hafidz Ibn Hajar mengatakan: “Tidak ada hujjah bagi
Qira’at syadz jika menyelisihi makna Qird’at yang masyhur.”
+ Kaidah keempat

4 eadl axgll e s‘ﬁi LN r""’f‘ (821501 k;g\f:ﬂ\j S i) 4 gl

“Bentuk penafsiran dan i’rab yang sesuai dengan penulisan mushaf lebih
utama dari bentuk yang menyelisihinya” >

Rasm adalah huruf-huruf al-Qur’an yang diletakkan dalam

lembaran-lembaran dengan tulisan khath.>*

Contoh kaidah ini Q.S al-Muthafifin ayat 3:

(] 1‘[!

(€

BY N AR N
SISTY S ST RIR IR

> Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain al-Harbi, Qawaidh al-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin, (Riyadh:
Dar al-Qasim, 1417 H), him. 110.

>t Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun (Beirut: Dar
Ihya al-Turats al-Arabi, 1408 H), him. 438.
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“Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi” (QS. Al-Muthafifin [83]: 3)

Ada yang menulis kata )j\f dengan terpisah, maka penulisan

seperti di atas tidak dapat diterima.
B. Tinjauan Kepustakaan

Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya
ilmiah khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana
penelitian di atas, maka sampai saat ini penulis belum menemukan karya
ilmiah yang mengkaji tentang metode penggunaan Qird’at oleh Imam al-
Syaukani ditinjau dari Qawaidh Tarjih Indal Mufassirin secara khusus. Akan
tetapi, kajian yang berbicara tentang Qawaidh tarjih dan Qird at secara umum
sudah ditemukan. Demikian pula dengan kajian yang mengangkat beberapa
konsep pemikiran al-Syaukani secara khusus telah dilakukan.

Dari hasil tinjauan penulis, maka ada beberapa penelitian yang
memiliki tema berdekatan dengan penelitian penulis di antaranya yaitu:

1. Thesis yang ditulis oleh Mukarramah Achmad mahasiswa Pascasarjana
konsentrasi Tafsir Hadits, UIN Alauddin Makassar, 2015 yang berjudul
“Fath al-Qadir Karya al-Imam al-Syaukani (Suatu Kajian Metodologi)”.
Thesis ini mengupas tentang metodologi tafsir Fath al-Qadir, biografi Imam
al-Syaukani, manhaj Tafsir Fath al-Qadir. Penelitian ini berdasar pada
asumsi bahwa al-Syaukéni dalam menyusun Tafsirnya menggabungkan atau
memadukan antara pendekatan bi al-ma sur dan bi al-ra’yi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa di dalam menyusun kitab Fath al-Qadir, al-
Syaukani menggunakan metode tahlili. Imam al-Syaukéni memadukan dua
sumber tafsir yaitu al-riwayah dan al-dirayah yang mencakup lima
pendekatan keilmuan yaitu, pertama: Pendekatan IImu Hadits baik riwayah
maupun dirayah. Kedua: Pendekatan bahasa atau makna kosakata. Ketiga;
Pendekatan llmu Fikih. Keempat: Pendekatan Qird at. Kelima: Pendekatan
IImu Balaghah. Berbeda dengan karya ilmiah yang penulis tulis lebih
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memfokuskan pembahasan kepada sisi Qird’at yang terdapat dalam tafsir
Fath al-Qadir yang kemudian dikaitkan dengan kaidah-kaidah tarjih.>

2. Skripsi yang ditulis oleh Edi Kurniawan mahasiswa Fakultas Syariah dan
[Imu Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2011 yang berjudul,
“Konsep dan Metode ljtihad Imam al-Syaukani ”. Dalam skripsi ini dibahas
tentang bagaimana konsep dan metode ijtihad Imam al-Syaukéni dan
analisis tentang konsep dan metode ijtihad-nya. Adapun perbedaannya
dengan karya ilmiah penulis adalah penulis membahas berkenaan dengan
penafsiran Imam al-Syaukani dalam mengungkapkan perbedaan Qird at
yang kemudian ditinjau dari dari Qawaidh Tarjih Husain al-Harbi di mana
terdapat juga sisi-sisi ijtihad Imam al-Syaukani dalam menyeleksi berbagai
macam ragam bacaan Qird ‘at.>

3. Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Atabik, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Kudus, Jawa Tengah. Jurnal Hermeneutik, VVolume 9, Nomor 2:
Desember 2015 dengan judul “Tarjih dalam Penafsiran al-Qur’an
Perpekstif Imam al-Syaukéni dalam Tafsir Fath al-Qadir.” Pada jurnal ini
dibahas tentang pengertian tarjih, tarjih dengan nazhair al-Qur’an, tarjih
dengan sunnah Nabi, tarjih dengan Qird at, tarjih dengan asbab an-nuzul,
tarjth dengan pendapat terbanyak (jumhur), tarjih dengan siyaq, tarjih
dengan zahir al-Qur’an. Sedangkan yang menjadi pokok pembahasan
penulis dalam karya tulis ini adalah tentang kaidah tarjih terhadap Qird at
dalam Tafsir Fath al-Qadir Imam al-Syaukéani terkhusus dalam surah al-
Bagarah.”*

4. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Ihsan, STAIN Datokarama, Palu. Jurnal
Hunafa, Volume 5, Nomor 2: Agustus 2008 dengan judul “Metodologi

Tafsir Imam al-Syaukani dalam Tafsir Fath al-Qadir.” Pada jurnal ini

52 Mukarramah Achmad, “Fath al-Qadir Karya al-lmam al-Syaukani (Suatu Kajian
Metodologi) ”, Disertasi Doktor, Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2015, him. 43.

> Edi Kurniawan, “Konsep dan Metode ljtihad Imam al-Syaukani, Skripsi, Pekanbaru:
UIN Suska Riau, 2011, him. 50.

> Ahmad Atabik, “Tarjih dalam Penafsiran al-Qur’an Perpekstif Imam al-Syaukani
dalam Tafsir Fath al-Qadir”, Jurnal, Kudus: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, 2015,
him. 23.
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dibahas tentang catatan singkat tentang Imam al-Syaukéni dan Tafsir Fath
al-Qadir, metode yang digunakan, sumber-sumber yang digunakan, teknik
interpretasi tekstual, kultur dan logis. Sedangkan yang menjadi pokok
pembahasan penulis dalam karya tulis ini adalah tentang metode
penggunaan Qird’at oleh Imam al-Syaukani ditinjau dari Qawaidh Tarjih

Husain al-Harbi.>®

%* Muhammad Ihsan, “Metodologi Tafsir Imam al-Syaukani dalam Tafsir Fath al-
Qadir. ”Jurnal, Palu: STAIN Datokarama, 2008, him. 20.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Pada pasal ini, penulis akan menjelaskan tentang metodologi yang
digunakan dalam sebuah penelitian. Metode dapat diartikan sebagai suatu
cara yang ditempuh untuk mengerjakan sesuatu, agar sampai kepada suatu

tujuan.®

Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah

deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan konstruksi dasar Qawaidh tarjih

terhadap perbedaan Qird at lalu dianalisis secara Kritis, serta mencari akar-
akar pemikiran tokoh tesebut dengan tokoh sebelumnya, menjelaskan
kelebihan dan kekurangan Qawaidh tarjih terhadap perbedaaan Qird at,
termasuk impikasi-implikasinya.

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penulis menetapkan tokoh yang dikaji dan objek formal yang menjadi
fokus kajian, yaitu tokoh Imam al-Syaukani, dengan objek formal
kajiannya tentang Qawaidh tarjih terhadap perbedaan Qira at.

2. Menginventarisasi data dan menyeleksinya, khususnya karya-karya Imam
al-Syaukani dan buku-buku lain yang terkait dengan penelitian ini.

3. Penulis melakukan klasifikasi tentang elemen-elemen penting terkait
dengan Qawaidh tarjih terhadap perbedaan Qird’at, mulai dari asumsi
dasar, argumentasi hingga implikasi-implikasinya.

4. Secara cermat data tersebut akan dikaji dan diabtraksikan melalui metode
deskriptif analitis, bagaimana sebenarnya konstruksi Qawaidh tarjih

terhadap perbedaan Qird 'at secara konprehensif.

% Teguh Budiharso, Panduan Lengkap Penulisan Karya llmiah, (Yogyakarta: Gala
llmu, 2007), him. 147.

*" Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpresentasikan objek apa adanya. Penelitian ini sering disebut penelitian non eksperimen
karena peneliti tidak melakukan kontrol dan tidak memanipulasi variabel penelitian. Tujuan
penelitian deskriptif adalah menggambarkan secara sistematis fakta, objek, atau subjek apa adanya
dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti secara
tepat.
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5. Penulis akan melakukan analitis kritis terhadap asumsi-asumsi dasar,
sumber-sumber Qawaidh tarjih terhadap perbedaan Qird’at, dan uji
kebenarannya, lalu mencermati kelebihan dan kekurangannya, dan
implikasi-implikasi dari Qawaidh tarjih terhadap perbedaan Qird at
tersebut.

6. Penulis akan membuat kesimpulan secara cermat sebagai jawaban
terhadap rumusan masalah, sehingga menghasilkan rumusan pemahaman

Qawaidh tarjih terhadap perbedaan Qird at yang utuh dan sistematis.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), yaitu sebuah penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan
dengan tujuan agar mendapatkan data yang diteliti,”® artinya penelitian yang
menitikberatkan pada literatur dengan cara menganalisis muatan isi dari
literatur-literatur yang terkait dengan penelitian, baik dari sumber data primer
maupun data sekunder.”® Penelitian ini dilihat dari sifatnya dapat
dikategorikan penelitian budaya, karena yang dikaji adalah mengenai ide,
konsep atau gagasan seorang tokoh.® Sedangkan jika dilihat dari sifat
tujuannya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yakni mendeskripsikan
terlebih dahulu bagaimana konstruksi dasar konsep kaidah tarjih terhadap
perbedaan Qird at, lalu bagaimana situasi dan konteks yang melatarbelakangi

pemikirannya.®

%% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), him.
16.

*% Sutrisno Hadi, Metodologi Research , (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 3.

80 Atho’ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998), him. 12.

*tAbdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: ldea Press,
2015), him. 51.
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C. Sumber data
Sesuai dengan penelitian kepustakaan (library research), buku-buku
dijadikan sebagai bahan bacaan dan sumber data penelitian. Adapun sumber

data dalam penelitian ini meliputi dua kategori, yakni:

a. Data Primer

Data primer yang disajikan yakni segala yang berkaitan langsung
dengan pokok kajian penulis. Dalam hal ini, data primer yang akan
menjadi sumber rujukan adalah Kitab Tafsir Fath al-Qadir al-Jami’ Baina
Fanni al-Riwayah wa al-Dirayah min limi al-Tafsir karya Muhammad bin
Ali al-Syaukani, Kitab Qawaidh al-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin karya
Husain bin Ali bin Husain al-Harbi, dan Kitab al-Qira’at fi Tafsir al-
Syaukani Fath al-Qadir karya Ahmad Abdullah al-Mugri.

b. Data Sekunder

Sumber sekunder yang akan penulis sajikan dalam bentuk literatur-
literatur yang secara tidak langsung berkitan dengan pokok pembahasan
penulis seperti kitab-kitab serta karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan
tema yang dikaji di antaranya yaitu: Kitab al-Tahrir fi Ushul al-Tafsir
yang ditulis oleh Syaikh Musa’id bin Sulaiman al-Tayyar, Kitab al-Ikhtilaf
fi Baina al-Qird at yang ditulis oleh Ahmad al-Baili, Kitab al-Budzur al-
Zahiroh yang ditulis oleh Abdul Fattah al-Qodhi, Kitab al-lbanah an al-
Qira’at yang ditulis oleh Abi Muhammad Makky bin Abi Thalib al-Qaisy,
Kitab Asyhuru al-Musthalahat fi Fanni al-Adal wa llmu al-Qira at yang
ditulis oleh Ahmad Mahmud Abdu al-Sami’ al-Hafyan, Kitab al-Manhu
al-llahiyah fi Jam’i al-Qird’at al-Sab’i min Thariq al-Shatibiyah yang
ditulis oleh Khalid bin Muhammad al-Hafidz al-l1lmy, Kitab al-Hujjah fi
al-Qira’at al-Sab’ah yang ditulis oleh Ibnu Khalawaih, Kitab Jami’ al-
Bayan fi al-Qird’at al-Sab’ah yang ditulis oleh Abu ‘Amr ‘Usman bin
Sa’id bin ‘Amr al-Rani, Kitab Jamal al-Qurra’ wa Kamal al-Igra’ karya
al-Sakhawi, kemudian Kitab Ghayth al-Nafi’ fi al-Qird’at al-Sab ‘t karya
al-Safaqisi, Kitab Rasm al-Mushaf wa Dabtuhu yang ditulis oleh Sya’ban
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Muhammad Isma’il, Kitab al-Madkhal li Dirasat al-Qur’an al-Karim,
yang ditulis oleh Muhammad Abu Syahbah, Kitab Haq al-Tilawah Kitab
Manhaj Tathbigi Ya'tamid Ushul Tadris al-Tajwid fi Ta'alum al-Qur’an
wa Ta’alim ‘ala Riwayah Hafs ‘an ‘Ashim yang ditulis oleh Ustman
Hasan, Kitab al-Mukarrar fi ma Tawatir min al-Qur’an al-Sab’ah wa
Taharrar yang ditulis oleh Abu Hafs Amr bin Qasim bin Muhammad al-
Anshari, kemudian sebuah karya yang sangat fenomenal dari ulama Ahli
Qirad’at yaitu Muhammad bin Muhammad bin Muhammad ibnu al-Jazari

dengan Kitab Tayyibat al-Nashr fi Qird at al- ‘Ashr.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknikyang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber bacaan yang
ada di perpustakaan ataupun sumber lain yang membahas tentang metode
penggunaan Qira’at olen Imam al-Syaukani ditinjau dari ilmu Qawaidh
Tarjih Indal Mufassirin.

2. Mengklasifikasi data yang diperolah untuk selanjutnya dikelompokkan
kepada data primer dan data sekunder.

3. Menelusuri Qira at-Qira’at dalam Tafsir Fath al-Qadir Imam al-Syaukani.

4. Menggabungkan berbagai sumber yang telah didapat, baik dengan cara

mengutip secara langsung ataupun tidak langsung dan lain sebagainya.

E. Teknik Analisis Data
Teknik yang penulis gunakan adalah  Teknik  deskriptif
analitis,.adapun Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Langkah awal teknik ini dengan mempelajari seluruh data dari berbagai
sumber, kemudian mengadakan reduksi data dengan membuat rangkuman
inti.

2. Menyusun rangkuman tersebut ke dalam satuan-satuan, lalu satuan-satuan

tersebut dikategorikan ke dalam satu kelompok yang sama.
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3. Kemudian hal tersebut diperiksa kembali dengan melalui proses
pemeriksaan keabsahan data dan diakhiri dengan kesimpulan.®? Data
kualitatif yang telah dideskripsikan, kemudian ditelaah kembali dengan
menggunakan teknik content analisis. Teknik ini digunakan untuk
menganalisis dan mengolah isi pesan yang ada. Dengan demikian akan
nampak dengan jelas metode penggunaan Qird’at oleh Imam al-Syaukani

ditinjau dari Qawaidh Tarjih Indal Mufassirin.

82 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), him. 248.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dua rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. (Pertama), Imam al-Syaukani menyebutkan terlebih dahulu perbedaan
Qird’at dari sisi I'rab dan pendekatan kebahasaan. (Kedua), Imam al-
Syaukéni mendahulukan Qird’at yang mutawatir baru kemudian Qird at
yang syadz. (Ketiga), Imam al-Syaukani lebih memilih menggabungkan
makna dua Qird’at dari pada memisahkannya. (Keempat), Imam al-
Syaukani dalam menjelaskan perbedaan Qird’at dalam tafsirnya merujuk
pada kaidah dan aturan penulisan Rasm Utsmani.

3. Imam al-Syaukani menggunakan tiga metode pendekatan dalam
menyelesaikan perbedaan Qird’at yaitu, pertama (metode majhul) yaitu
bagaimana mengungkapkan perbedaan Qird’at tanpa disertai dengan
sandaran imam Qird’at. Dalam artian Imam al-Syaukéni hanya
menyebutkan dengan istilah guri’a atau dibaca. Kedua, (metode ma 'lum)
yaitu mengungkap ayat-ayat yang memiliki perbedaan Qird’at dengan
menjelaskan sumber Qird’at berasal yakni dengan menyebutkan imam
Qird’at sebelum menafsirkan sebuah ayat. Dan yang ketiga (metode
istisyhad ) atau pembuktian dengan syair-syair Arab, di mana Imam al-
Syaukani menjelaskan bentuk Qird’at dalam setiap ayat yang ditafsirkan
dengan melibatkan syair-syair Arab sebagai istisyhad (pembuktian) atas
penggunaan Qird’at tersebut, jika ditemukan adanya perbedaan Qira at
antar ulama, maka Imam al-Syaukani menyebutkan perbedaan tersebut

dengan menyebutkan maknanya.
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B. Saran

Hendaknya, dengan mengetahui metode penggunaan Qird’at oleh
Imam al-Syaukani ditinjau dari Qawaid Tarjih Husain al-Harbi dapat
membuka wawasan pembaca seputar Qird’at dan menjadikan Qird’at sebagali
salah satu bahan dan rujukan pertimbangan dalam menafsirkan al-Qur’an.
Kitab Tafsir Fath al-Qadir merupakan salah satu kitab Tafsir yang dapat
dijadikan sebagai bahan kajian pustaka di kemudian hari.

Terlepas dari ketidaksempurnaan penulis, banyak hal yang menjadi
hambatan dalam proses penyusunan, terutama pada bahan rujukan dan
referensi yang belum sempurna. Semoga di kemudian hari banyak bahan
rujukan yang dapat ditemui terkait dengan bahasan Qawaidh tarjih terhadap
perbedaan Qird’at. Penulis juga melihat bahwa kajian mengenai metode
penggunaan Qird’at oleh Imam al-Syaukani ditinjau dari Qawaid Tarjih
Husain al-Harbi sangatlah luas, dalam permasalahan Qawaid Tarjih terdapat
Qawaid yang terkait dengan Rasm Utsmani yang masih belum penulis
jelaskan di dalam penelitian ini. Penulis mengharapkan ada peneliti

selanjutnya yang dapat mengkajinya secara mendalam dan lebih sempurna.



70

Daftar Kepustakaan

Abi Muhammad Makky ibn Abi Thalib al-Qaisy, al-Ibanah anil Qird at, Tahqiq
Muhyiddin Ramadhan, Damaskus: Dar Makmun i turats, 1399 H

Abi Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, Vol. 1,
Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiyah, 2014

Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman al-Dzahabi, Magrifatul Qurra’
al-Kibar wa al-Iqgtisar, Beirut: Muasasah ar-Risalah 1407 H

al-Bili, al-1khtilaf Bain al-Qird 'at

Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, Yogyakarta: Idea
Press, 2015

Abdurrahman bin Yahya al-Ma’lami al-Yamani, al-Tankil bi ma fi Taanib al-
Kusari Minal Abatil, Beirut: Maktabah Islamiy, 1406 H

Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun Beirut:
Dar lhya al-Turats al-Arabi, 1408 H

Abu al-Qasim Muhammad ibn Muhammad Muhib al-Din al-Nuwayri, Sharh
Tayyibat al-Nashr fi al-Qird’at al-‘Ashr, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Timiyyah, 2003

Abu ‘Amr ‘Usman bin Sa’id bin ‘Amr al-Rani, Jami’ al-Bayan fi al-Qira’at al-
Sab’a, Mesir: Dar al-Hadith, tt,

Abu Hafs Amr bin Qasim bin Muhammad al-Anshari, al-Mukarrar Fi Ma
Tawatir min al-Qur’an al-Sab’a wa Taharrar, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiah, tt

Abu Muhammad al-Hasan bin ‘Ali bin Sa’id, al-Qird at al-Thamani li al-Qur’an
al-Karim, Kairo: tp, tt

Abu Zahrah, Ushul Figh, Kairo: Dar al-Fikr al-*Arabi, t.t.

Abdul Muin Salim, Pedoman Penyusunan Proposal Peneltian, Ujung Pandang:
IAIN Alauddin Makassar, 1992

Al-Dzahabi, Siyar A’lam al-Nubala’, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1992

Ahmad Abdullah al-Mugqri’, al-Qird’at fi Tafsir al-Syaukéni Fath al-Qadir,
Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyah bi al-Madinah al-Munawwarah, 1405 H



71

Ahmad Atabik, “Tarjih dalam Penafsiran al-Qur’'an Perpekstif Imam al-Syaukani
dalam Tafsir al-Syaukani ”, Jurnal STAIN Kudus, vol. 9, 2015

Ahmad Mahmud Abdu al-Sami’ al-Hafyan, Asyhuru al-Musthalahat fi Fanni al-
Adal Wa llmu al-Qira at, Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, 2001

Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, Yogyakarta: t.tp, 1954

Al-Asnawi, Syari al-Asnawi Nihayah al-Saul Syars Minhaj al-Wusii/ ila ‘Iim al-
Ushdl al-Baidawi, Kairo: Maktabah Muhammad “Ali Sabih, t.t

Ali al-Khafif, Asbab Ikhtilaf al-Fugaha, Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, t.t.

Ali ibn Muhammad al-Amidi, al-lhkam fi Ushul al-Ahkam, Vol. 3 Riyadh: Dar as-
Sumai’i, 2003

Ali bin Muhammad bin “Ali al-Jurjani, al-7a rifat, Beirut: Dar al-Kutub al-*Arabi,
t.th

‘Ali Hasaballah, Ushil at-Tasyri‘ al-1slami , Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1964
Al-Hasani Muhammad bin Alawi al-Maliki, Mutiara llmu-ilmu al-Qur’an,
Bandung: CV Pustaka Setia, 1983

Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an, Kairo: Dar Ibnu al-
Jauzi, 2012

Al-Safaqisi, Ghayth al-Nafi’ fi al-Qira’at al-Sab‘t, Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2008

Al-Sakhawi, Jamal al-Qurra’ wa Kamal al-Igra’, Mekkah: Maktabah al-Turath,
2008

Al-Suyuti, al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an, Beirut: Maktabat al-* Asriyyah, 1988

Al-Sabuni, Muhammad Ali, Studi llmu al-Qur’an, Bandung: CV Pustaka Setia,
1991

Atho’ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, dalam Teori dan Praktek, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1998

Al-Syaukani, Fathul Qadir al-Jaami’ Bayna Fanni ar-Riwayah Wa ad-Dirayah
Min ‘Ilm at-Tafsir, Beirut: Darul Ma’rifah, 2007

Al-Syaukani, Irsyad FuizOl i1l Tahgig min ‘Ilm al-UsQl, Surabaya: Penerbit
Ahmad Nahban, t.t,



72

Al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul lla Tahgiqi al-Haqg min Ilm al-Usul, Vol. 2 Beirut:
Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 1999

Al-Syaukani, Tafsir Fath al-Qadir, alih Bahasa Sayyid Ibrahim, Cet. Jakarta:
Pustaka Azzam, 2008

Badruddin al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulumu/ Qur’an. Tahqiq: Muhammad Abu
Fadhil Ibrahim. Beirut: Dar al-Makrifah 1391 H

Fahad bin ‘Abdurrahman bin Sulaiman Al-Rumi, Buhuthun fi Usul al-Tafsir wa
Manahijuhu, t.tp: Maktabah al-Tawbah, t.t

Hamdi Sultan Hasan Ahmad al-‘Adawi, al-Qird at al-Syadzah Dirasah Sawtiyyah
wa Dalaliyyah, Tanta: Dar al-Sahabah li al-Turath bi Tanta, 2006

Hasanuddin AF, Perbedaan Qird at, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1995

Husain Ibn ‘Ali Ibn Husain Al-Harbi, Qawaidh al-Tarjih ‘Inda al-Mufassirin,
Riyadh: Dar al-Qasim 1417 H

Ibnu Jazari, Tayyibah al-Nasyr fi al-Qird’at al-Asyr, Madinah: Maktabah Dar al-
Huda, 2000

Ibnu al-Jazari, Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad, Tayyibat al-Nashr fi
Qird’at al-‘Ashr. Tahqig. al-Zu’bi, Muhammad Tamim. al-Madinah al-
Munawwarah: Maktabah Dar al-Huda, 1994

Ibnu Khalawaih, Al-Hujjah fi al-Qira’at al-Sab’ah, Mekkah: Dar al-
Shuruqg, 1997

Ibnu Manzur, Lisan al-Arab, Vol. 9, him. 90.

Inggrid Mattson, Ulumul Qur’an Zaman Kita, terj. Cecep Lukman Yasin Jakarta:
Zaman, 2013

Jalal al-Din al-Suyuthi, al-/tqan fi Ulumul Qur’an, al-Qahirah: Dar al-Turats 1405
H

Khalid Ibn Muhammad al-Hafiz al-1lmy, al-Manhu al-Ilahiyah fi jam’i al-Qird’at
al-Sab’i Min Tharig al-Shatibiyah, Madinah: Maktabah Dar al-Zaman,
1998

Louis Ma’luf, al-Munjid Fi al-Lughah wa al-4’lam, Beirut: Dar al-
Masyriqg, 1986



73

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009

Majduddin Muhammad al-Fairuzabadi, al-Qamus Muhith, Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 2005

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Yogyakarta: Buku Obor,
2008

Muhammad al-Jarjani, Kitab al-7a rifat, Singapore: Jeddah, tth

Muhammad al-Khudhari, 2000, Ushul Figih, Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arab,
2000

Muhammad al-Thohir lbnu Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Tunis: Dar
Sahnun li an Nashr wa at-Tauzi’, t.th

Muhammad Abu Syahbah, al-Madkhal li Dirasat al-Qur’an al-Karim, Riyad:
Dar al-Liwa li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1987

Muhammad Hidayat Noor, “Ilmu Qira’at al-Qur’an”, Jurnal Studi lImu-limu Al-
Qur“"an Dan Hadits Vol. 3, No.1 Juli 2002

Muhammad ibn Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir al-Jami’ baina
Fanni al-Riwayah wa al-Dirayah min ‘llm al-Tafsir, Vol.1 Beirut: Dar Ibn
Hazm, 2014

Muhammad Jawab Mugniyah, Ilmu Ushul al-Figih Fi Saubih al-Jadid, Beirut:
Dar al-1lm Lilmalayin,Cet. I, 1975

Muhammad Wafd, Ta ‘arud al-Adillah asy-Syar ‘iyyah min al-Kitab wa as-Sunnah
wa at-Tarjiku Bainahd, alih bahasa Muslich, Bangil: al-1zzah, 2001

Mukarramah Achmad, “Fath al-Qadir Karya Al-Imam Al-Syaukani Suatu Kajian
Metodologi” Tesis Magister, Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2015

Musa’id ibn Sulaiman At-Tayyar, fusul fi Ushul at-Tafsir, Riyadh: Dar an-Nasyr
ad-Dauli, 1993

Mustofa Ibn Abdurrahman al-1zmiri, Nur al-I’lam bi Infirad al-Arba’ah al-A’lam
Ibn Murkisan, wa al-4 'mash wa al-hasan wa al-yazidi

Moenawir Khalil, Al-Qur’an dari Masa Kemasa, Solo: CV Ramdani, 1985

Nasrudin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005



74

Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011

Nur Faizah, Sejarah al-Qur’an, Jakarta Barat: CV Artha Rivera, 2008

Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo,
2002

Ramli Abdul Wahid, Ulum al-Qur’an, Edisi revisi Jakarta: P.T. Grafindo Persada,
2002

Salah ‘Abdul Fattah al-Khalidi, 7a7if ad-Darisin bi Manahij al-Mufassirin,
Damaskus: Dar al-Qalam, 2008

Shams al-Din al-Asfahani, Bayan al-Mukhtasar Sharh Mukhtasar Ibn al-Hajib,
Jeddah: Dar al-Madani, 1986

Sutrisno Hadi, Metodologi Research , Yogyakarta: Andi Offset, 1994

Sya’ban Muhammad Isma’il, Rasm al-Mushaf wa Dabtuhu, (Dar al-Salam li al-
Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997

Tagiyuddin Ahmad Ibnu Taimiyah, Mugaddimah fi Ushul at-Tafsir, Damaskus:
Jamiah Dimasyq, 1972

Teguh Budiharso, Panduan Lengkap Penulisan Karya IImiah, Yogyakarta: Gala
[Imu, 2007

Takhrij Qira’ati Fath al-Qadir, al-Qahirah: al-Maktabah al-Islamiyah,
1430 H

Uthman Hasan, Haq al-Tilawah Kitab Manhaj Tatbigi Ya'tamid Usul Tadris al-
Tajwid Fi Ta’alum al-Qur’an Wa Ta’alim ‘Ala Riwayah Hafs ‘An ‘Asim,
Jeddah: Dar al-Manarah, 1998



	Page 1

